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The purpose of this research was to analyse the form and meanings of personal pronoun of Allah
and the social factors behind the use of the said surah. The type is descriptive qualitative
research. From all of ayat there found 60 data. The analysis result show that for the first personal
pronoun of Allah is Ware. Second personal pronoun of Allah are Anata. For third personal
pronoun of Allah are Arraa, Shu, Kare, Waga, and Okata. The conclusion of this research is
there are 7 (seven) form personal pronoun of Allah. The personal pronoun of Allah being used in
Al-Kahfi has a purpose: respect to God, The different name's God with the other God's in
Japanese culture and to show nature of God. Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bentuk dan makna kata ganti Allah dalam surat Al-Kahfi Al-QurA¢A€A™an terjemahan bahasa
Jepang dan faktor sosial yang melatarbelakangi penggunaan kata ganti Allah tersebut.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan adalah teknik simak bebas libat
cakap. Dari 110 ayat yang terdapat dalam surat Al-Kahfi ditemukan sebanyak 66 data. Hasll
penelitian menunjukkan kata ganti yang digunakan untuk merujuk pada Allah sebagai kata ganti
orang pertama, yaitu Ware. Sedangkan bentuk yang merujuk pada Allah sebagai kata ganti
orang kedua, yaitu Anata. Kemudian bentuk yang merujuk pada Allah sebagai kata ganti orang
ketiga, yaitu Arraa, Shu, Kare, Okata dan Waga. Berdasarkan analisis tersebut, dapat simpulkan
bahwa kata ganti Allah ada tujuh bentuk yaitu: Ware, Shu, Kare, Arraa, Waga, Anata dan Okata.
Selanjutnya tujuan dari penggunaan kata ganti Allah, yaitu: sebagai bentuk hormat kepada
Tuhan, sebagai pembeda dengan nama Tuhan dari agama lain di Jepang dan untuk
menunjukkan sifat yang dimiliki oleh Tuhan.
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